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Abstrak

Dalam penelitian ini membahas mengenai makna verba maneku sebagai polisemi dalam
kalimat bahasa Jepang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
makna dasar dan perluasan verba maneku, serta hubungan antar makna dasar dan makna
perluasan verba maneku dalam kalimat Bahasa Jepang dengan majas. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode simak dan teknik catat menurut Sudaryanto (2015)
untuk mengumpulkan data penelitian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif deskriptif menurut Sugiyono (2013). Data dianalisis dengan menggunakan metode
dari Machida dan Momiyama dalam (Sutedi, 2019). Sumber data dalam penelitian ini adalah
ninjal-lwp for twc, asahi.com dan easyjapanese.net. Data yang dikumpulkan berupa kalimat
dalam bahasa Jepang. Dalam menentukan makna dasar dan perluasan menggunakan teori
Ryota Imatomi (2010) . Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa makna dasar dari verba
maneku adalah ‘memanggil dengan isyarat’ terdapat satu data, yang menyatakan makna
perluasan ‘undang dan menyambut tamu’ sebanyak 3 (tiga) data dan verba maneku sebagai
makna perluasan ‘menimbulkan, menyebabkan’ terdapat 3 (tiga) data. Relasi makna perluasan
verba maneku dengan majas yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) data
memiliki relasi makna dengan majas metafora dan 3 (tiga) data lainnya memiliki relasi makna
dengan majas metonimi.

Kata kunci : Makna, polisemi, verba, maneku
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PENDAHULUAN

(Sutedi, 2019) Semantik atau dalam bahasa Jepang disebut dengan Imiron adalah salah
satu cabang linguistik yang digunakan untuk menganalisis makna. Karena pada dasarnya pada
setiap penelitian yang dilakukan dalam mengkaji bahasa tidak lepas dari pengkajian makna.
Pengkajian mengenai makna pada suatu kata penting untuk dilakukan karena dalam
kehidupan sehari-hari manusia berkomunikasi untuk menyampaikan maksud, tujuan,
informasi dan lain sebagainya. Ada pun manusia harus memilih kosakata yang tepat agar tidak
terjadi kesalah pahaman atas makna yang ingin disampaikan satu sama lain.

Salah satu pembahasan mengenai makna yang terdapat pada kosakata dalam kajian
semantik adalah polisemi. Sebuah kata dapat digolongkan kedalam makna polisemi apabila
kata tersebut memiliki makna lebih dari satu (Chaer, 2014). Menurut Sutedi (2019:157)
polisemi yaitu satu bunyi (kata) memiliki makna lebih dari satu. (Kridalaksana, 2008) juga
memaparkan bahwa polisemi merupakan penggunaan suatu bentuk frasa, kata dan sebagainya
dengan makna yang berbeda-beda. Berdasarkan definisi tersebut peneliti ingin mengkaji
mengenai kelas kata dalam bentuk verba.

Verba adalah kelas kata yang berfungsi sebagai predikat, dalam beberapa bahasa asing
verba memiliki ciri morfologi dan sebagian besar verba dapat mewakili aspek semantis
perbuatan, keadaan atau proses menurut Kridalaksana (2008:254). Dalam penelitian ini
penulis memilih verba maneku dalam bahasa Jepang sebagai objek verba yang berpolisemi.

Selain itu, penelitian mengenai polisemi pada kelas kata verba juga telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya yaitu Pertama, (Nabila, 2020) dengan tajuk “Relasi Makna
Verba Hiraku Sebagai Polisemi Dalam Kalimat Bahasa Jepang” yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah verba hiraku dalam bahasa Jepang. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori dari Machida dan Momiyama(dalam Sutedi,2019). Kedua,
penelitian milik (Fauzah et al., 2021) dengan judul ‘“Makna Verba Noru Dalam Kalimat
Bahasa Jepang (Kajian Semantik)”. Dalam penelitian ini mengangkat verba noru dalam
bahasa Jepang sebagai objek penelitian. Ketiga, penelitian milik (Alindra & Suryadi, 2023) dengan
judul penelitian “Verba Ochiru Sebagai Polisemi Berdasarkan Majas Metafora,
Metonimi, dan Sinekdoke”. Dalam penelitian ini mengangkat verba ochiru sebagai objek
penelitian. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Rahma et al., n.d.) dengan tajuk ‘‘Analisis
Makna Verba Tomeru Sebagai Polisemi Dalam Bahasa Jepang” ., penelitian ini
mengangkat verba fomeru sebagai objek penelitian. Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terdapat pada kajian, kemudian kelas kata yang dianalisis merupakan
kelas kata verba. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah terdapat pada
objek penelitian yaitu verba maneku, metode penelitian dan sumber data yang digunakan.

Verba yang dianalisis dalam penelitian ini adalah verba maneku. Verba maneku dalam
kamus kokugo jiten website https://kokugo.jitenon.jp/cat/search (Ryota Imatomi, 2010)
memiliki 3 makna yaitu sebagai berikut:

1. BMEL TEIAFOFED,
Aizu o shite chikaku e yobiyoseru.
‘Memberi isyarat memanggil orang lebih dekat.’
2. BELTH-THRAND, #FFT2,
Kyaku to shite sasotte mukaeireru. Shotai suru.
‘Undang dan sambut mereka sebagai tamu. mengundang.’
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3. BIEEZT, b7bT,
Hikiokosu. Motarasu.
‘menyebabkan. membawa.’

Sedangkan dalam kamus (Matsumura et al., 1987) verba maneku memiliki empat makna
yaitu sebagai berikut:
1. FREZRSTIFOREES,
Te nado o futte yobi yoseru.
Panggil dengan melambaikan tangan Anda.’
2. BELTMES, #4592,
Kyaku to shite yobu. Shotai suru.
’Undang sebagai tamu. mengundang.’
3. BHATHRTHD),
Tanonde kite morau.
‘Minta mereka untuk datang.’
4. BlEEZT.
Hikiokosu.
‘Menyebabkan’

Penulis menganalisis makna verba maneku berdasarkan kamus kokugo jiten online.
Berikut adalah beberapa contoh verba maneku sebagai polisemi dalam kalimat bahasa Jepang
sebagai berikut:

(1) ZOXITREbEL NI,

Sono-kai ni Hirose mo maneka reta.
‘Hirose juga diundang ke pertemuan tersebut.’

(ninjal-lwp for twc)
(2) WAz EET
Gyaku ni fucho o manekimasu.
‘Sebaliknya justru menimbulkan ketidaknyamanan.’

(ninjal-lwp for twc)

Dalam contoh (1) verba maneku memiliki makna mengundang tamu, sedangkan dalam
contoh (2) verba maneku tidak lagi dimaknai mengundang tamu tetapi memiliki makna
menimbulkan. Hubungan antara makna verba maneku dalam contoh (1) adalah metafora
karena memiliki kemirifan sifat dengan makna dasar, sedangkan dalam contoh (2) verba
maneku memiliki hubungan sebab-akibat yang ditunjukkan oleh makna perluasan
‘menimbulkan’ hal ini menujukan bahwa contoh (2) memiliki relasi makna dengan majas
metonimi.

Dari contoh tersebut dapat diketahui bahwa verba maneku dalam bahasa Jepang dapat
memiliki makna lain yang tidak sesuai dengan makna dasar ‘memberi isyarat memanggil
orang lebih dekat’ apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan yang
berbeda dalam bahasa Indonesia menyebabkan kesulitan bagi pembelajar bahasa Jepang.
Berdasarkan alasan tersebut penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Polisemi Verba Maneku Dalam Kalimat Bahasa Jepang (Kajian Semantik)”’. Guna
memahami makna dasar dan makna perluasan yang terdapat dalam verba maneku, serta
memahami relasi makna verba maneku dengan majas.
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METODE PENELITIAN

Kridalaksana (2008:153) memaparkan bahwa metode adalah suatu cara menjelaskan
suatu  fenomena untuk menentukan dan menilai ciri bahasa. (Sudaryanto,
2015)mengemukakan metode dan teknik merupakan istilah yang memiliki konsep yang
berbeda tetapi saling berhubungan. Metode adalah suatu upaya yang harus dilakukan dan
diterapkan dalam sebuah penelitian, sedangkan teknik adalah upaya untuk menerapkan
metode.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Dalam
penelitian kualitatif penyajian data dapat berupa narasi pendeskripsian singkat mengenai
makna dasar dan perluasan verba maneku, serta hubungan antar makna verba maneku dengan
majas, (Sugiyono, 2013). Teknik deskriptif adalah teknik yang digunakan untuk
mendeskripsikan makna dasar dan makna perluasan. Data dikumpulkan menggunakan metode
simak dan teknik catat. Metode simak menurut Sudaryanto (2015 : 203) yaitu dengan cara
menyimak penggunaan verba maneku dalam kalimat bahasa Jepang. Setelah disimak
dilakukan pencatatan pada kartu data dan diklasifikasikan. Berdasarkan pemaparan
Sudaryanto (2015 : 206) teknik catat digunakan untuk mencatat dan mengelompokan verba
maneku dalam kalimat bahasa Jepang kedalam makna dasar dan makna perluasannya, serta
mengklasifikasikan verba maneku berdasarkan majas. Pencatatan dapat dilakukan dengan
menggunakan media Microsoft Words.

Data yang dikumpulkan merupakan data jitsurei yang bersumber dari website ninjal-lwp
for twc (University, 2023), asahi.com (“Asahi,” 2023) dan easyjapanese.net (“Todaii
Japanese,” 2018). Data yang dikumpulkan berupa kalimat Jepang yang mengandung verba
maneku. Data yang ditemukan sebanyak 36 data. Dalam sumber data asahi.com sebanyak
2(dua) data, easyjapanese.net terdapat 4 (empat) data dan dalam website ninjal-lwp for twc
sebanyak 30 data. Data yang ditemukan kemudian direduksi menjadi 7 data.

Berikut ini beberapa langkah yang dilakukan oleh penulis dalam menganalisis makna
polisemi verba maneku:

1. Mengumpulkan data yang mengandung verba maneku dari beberapa website yaitu;
ninjal-lwp for twc, asahi.com dan easyjapanese.net.

2. Mengklasifikasikan dan mereduksi data berdasarkan makna dasar dan perluasan serta

relasi makna verba maneku dengan majas (metafora, metonimi dan sinekdoke).

Mendeskripsikan makna dasar dan perluasan verba maneku

4. Menganalisis dan mendeskripsikan hubungan antar makna perluasan dengan majas
(metafora, metonimi dan sinekdoke).

5.  Menyimpulkan hasil penelitian.

»

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan kamus kokugojiten online (2014-2024) makna verba maneku memiliki 3 (tiga)

makna yaitu; makna dasar yaitu ‘undang’ dan ‘menyambut sebagai tamu’. Kemudian makna
perluasan yaitu ‘memberi isyarat memanggil orang lebih dekat’” dan makna
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‘menyebabkan/membawa’. Dalam kamus (Kenji, 2005) verba maneku hanya memiliki dua
makna yaitu makna ‘mengundang’ dan ‘menimbulkan’.

Berdasarkan data yang ditemukan, penulis mereduksi 36 data menjadi 7 data yang
mengandung makna dasar dan makna perluasan verba maneku. Dalam penelitian ini penulis
mengelompokkan serta menganalisis makna yang terdapat pada verba maneku sebagai
polisemi dalam kalimat bahasa Jepang serta hubungan antar makna yang terdapat dalam
verba maneku.

B. Pembahasan

Berikut ini merupakan hasil analisis masing-masing makna yang terdapat dalam verba
maneku yaitu sebagai berikut;

1. Makna Dasar Maneku bermakna ‘memberi isyarat memanggil orang lebih dekat’

Berikut ini adalah contoh kalimat verba maneku yang memiliki makna memanggil orang
lebih dekat, yaitu;

1. Data (11) VAR TETRWREGIETVRPDIT, HiATEHE 2 &I TR APk
A T2kmEGEENL TS, T EERA R UM R, ZZ00 2O L2 L
TWDOEE ThD, [HIFFORTIE R A SRS E NN | ZE2E T D, PICHM N
%o Kl HHJRPA T ¥ 2 — NV a D, BT OBGLAHE, JEL OBTOHE
HEKZENTEIZ, TOREMIE, FFEICED, HITFKA-TZ5HEIT10FERTRDE -
EFHOTWIZDIZ. ], FRETeME B ROFITHERE 2> TS, a8 —&2 %~ T
NBHZETIpoTe, BER AR A EWTRL,

Mame ga dekite itai ashi o hikizurinagara iku. Shiyakusho to machinami to wa senro o
hasande 2 km-jaku hanarete iru. Yanai-shi kyoiku iinkai bunkazai-shitsu. Koko ga
machinami no koto o tokatsu shite iru bushodearu. “Yanai no machinami chosa

hokoku-sho ga hosht koto o tsugeru. Naka ni maneka reru. Raiho mokuteki ya
sukejiiru-to o kika reru. Machinami no genkyo o kiki, shithen no machi no jijo mo kiku
koto ga dekita. Sono shosai wa, kakusho ni kakuga, mimi ni nokotta kotoba wa "10-nen
maenara motto nokotte ita no ni...". Zan'nen'nagara mokuteki no sho wa zeppan to
natte itaga, kopt o okutte kureru koto ni natta. Yiuso-ryo to meishi o oite ji shita.

‘Saya menyeret kaki saya, yang melepuh dan sakit, untuk sampai ke sana. Balai kota
dan kota berjarak kurang dari 2 km di seberang jalur kereta api.
Dewan Pendidikan Kota Yanai, Kantor Warisan Budaya. Ini adalah departemen yang
bertanggung jawab atas lanskap kota. Saya mengatakan kepada mereka bahwa saya
ingin laporan tentang lanskap kota Yanai. Kami diundang masuk. Kami ditanya
tentang tujuan kunjungan kami, jadwal kami, dll. Kami dapat mendengar tentang
keadaan kota saat ini dan situasi di kota-kota sekitarnya. Detailnya akan ditulis dalam
bab-bab, tetapi kata-kata yang terngiang di telinga saya adalah: 'Sepuluh tahun yang
lalu, pasti masih banyak yang tersisa...'. Sayangnya, buku yang saya inginkan sudah
tidak dicetak, tetapi mereka setuju untuk mengirimi saya salinannya. Saya
meninggalkan perangko dan kartu nama saya dan mengundurkan diri.’

(ninjal-lwp for twc 7 Januari 2024)
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Verba maneku pada data (11) menunjukan makna ‘mengundang seseorang lebih dekat’.
Dalam hal ini data (11) verba maneku ditunjukan untuk meminta seseorang untuk mendekat
masuk kedalam sebuah ruangan. Kata chu ni ‘ke dalam’ merupakan kata yang digunakan
untuk menunjukan suatu ruangan atau sesuatu yang memiliki ruang.

2. Makna Perluasan dan Relasi Makna Verba maneku
2.1 Makna ‘undang’ dan ‘menyambut sebagai tamu’
2. Data (5) B9 IR O RS m B LA IC B RE A 72 50 = S R g5 oD 1R B SE AR G 27
BCHAS TRETE T3 KIED HIE TR LR -T2,
Miyagi ken'nai no kenritsu koko kyogaku-ka ni torikunda moto Miyagi kenchiji no
asano shirdo-shi o koshi ni maneku yoteidattaga, katei no jijo de kesseki to natta.
‘Shiro Asano, mantan gubernur Prefektur Miyagi yang berupaya menjadikan sekolah
menengah prefektur menjadi pendidikan bersama di Prefektur Miyagi, dijadwalkan
untuk diundang sebagai dosen, namun ia berhalangan hadir karena alasan keluarga.’
(Asahi Shinbun Online, 8 Januari 2024)

Verba maneku dalam data (5) menjelaskan tentang dosen yang diundang dalam suatu
kegiatan pembelajaran tidak dapat hadir. Dosen tersebut sebelumnya telah menyetujui untuk
datang namun subjek yaitu shiro asano memutuskan tidak dapat hadir karena ada urusan
keluarga. Dalam data (5) ‘mengundang’ menjelaskan bahwa verba maneku memiliki makna
‘undang dan menyambut tamu’ yaitu shiro asano selaku subjek diundang untuk disambut
dalam sebuah acara di suatu instansi sebagai dosen atau pemberi materi/pidato.

Data (5) adalah makna perluasan verba maneku dari makna dasar Aizu o shite chikaku e
yobiyoseru, ‘Memberi isyarat memanggil orang lebih dekat.” dengan makna perluasan kyaku
to shite sasotte mukaerireru. Shoutai suru. ‘undang dan menyambut sebagai tamu.
Mengundang’.

Dalam data (5) verba maneku menjelaskan bahwa Shiro Asano mantan gubernur prefektur
Miyagi dijadwalkan untuk ‘diundang’ menjadi dosen. Hal tersebut menunjukan bahwa
keduanya memiliki kemiripan yaitu mengundang seseorang, yang membedakan keduanya
adalah terdapat pada bagaimana cara menyampaikan undangan tersebut. Dapat disimpulkan
bahwa data (5) mempunyai relasi makna metafora dengan makna dasar.

3. Data OKEZZHLZOREFFLNL, TRTUHEET IS EENET, KET
X, H7RT-I3E TS, H77-0m LN IR OB LIZ/R 50T, A= HITBEI U
NOFETEHVFEE L, 2 TUT D2 TT, 522 THY EHRHL LiF ¥4, 77
EHETWEERWET, I bORICH T2 EA CTHZELED), HRTITHIZH A
RWKREDOTF — IO TWET, HHITHRTOREZ RSFY, NEIZH B
LT B AR L TNET, FERADBILRWT TRV, EIROIFLEIZR
HI-OMEE A EARE, ROHPELIIHRTIIUTRBRNZEEH0 b LIVER A,

Seicho o nozomu sono kimochi kara, subete ni hoshi suru kikai ga umaremasu. Seicho
sureba, anata wa ai de kagayaki, anata no iyashi ga sekai no iyashi ni naru nodesu.
Watashitachiha hanarebanare no sonzaide wa arimasen. Subete wa hitotsudesu. Ima
koko de moichido moshiagemasu. Anata o manekitai to omoimasu. Watashitachi no
tabi ni anata o yorokonde mukaemashou. Anata wa menimienai tenshi no chimu ni
sasae rarete imasu. Karera wa anata no seicho o mimamori, jinsei ni jiyii 0 motarasu
henka o okoshite kuremasu. Shorai o shinpaishinaide kudasai. Koji no sonzai ni naru
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tame kaidanwonoboru-ji,-en no naka o kuguranakereba naranai koto mo aru kamo
shiremasen.

Dari keinginan untuk bertumbuh itulah muncul kesempatan untuk melayani semua
orang. Ketika Anda bertumbuh, Anda bersinar dengan cinta dan kesembuhan Anda
menjadi kesembuhan bagi dunia. Kita bukanlah makhluk yang terpisah. Kita semua
adalah satu. Saya mengatakannya lagi di sini dan sekarang. Kami ingin
mengundang Anda. Kami dengan senang hati menyambut Anda dalam perjalanan
kami. Anda didukung oleh tim malaikat yang tak terlihat. Mereka akan mengawasi
pertumbuhan Anda dan membuat perubahan yang akan membawa kebebasan dalam
hidup Anda. Jangan khawatir tentang masa depan Anda. Anda mungkin harus
melalui api ketika Anda menaiki tangga untuk menjadi makhluk yang lebih tinggi.

(ninjal-lwp for twc, 7 Januari 2024)

Dalam data (9) verba maneku menunjukkan makna dasar ‘undang dan menyambut sebagai
tamu’. Verba maneku dalam data (9) didukung dengan kata anata ‘kamu’ sebagai subjek
diundang sebagai tamu dan sang pembicara merupakan orang yang menyambut subjek
sebagai tamunya. Anata ‘kamu’ sebagai tamu dalam data (9) diundang ke dalam sebuah acara
yang berkaitan dengan kegiatan spiritual.

Data (9) adalah makna perluasan verba maneku dari makna dasar Aizu o shite chikaku e
yobiyoseru, ‘Memberi isyarat memanggil orang lebih dekat.” dengan makna perluasan kyaku
to shite sasotte mukaerireru. Shoutai suru. ‘undang dan menyambut sebagai tamu.
Mengundang’. Hal ini menunjukan bahwa kedua makna tersebut memiliki persamaan dalam
konteksnya yaitu mengundang seseorang. Dalam data (9) verba maneku merujuk pada
sekumpulan orang dalam suatu kegiatan yang bersifat keagamaan, dapat disimpulkan bahwa
data (9) mempunyai kesamaan sifat sehingga makna perluasan pada data (9) berkaitan
dengan makna metafora.

4. Data(22)>>
TR T4/
N 2avZavy,
=POANTS
PR 124E, [HSE2 B IE B ZEHENEm Sz, 238 NEL TR NTZOILR
EONy T, FZTIIM TS ~ OB TREEb S, [E— 0T, 8
T OEATODBEEFTO N 126 LEFNE AP LELLIEV B THY 7 | RE
D ERFERTNRE L, ZEMELZESRITDERICOWT, ZIFEVMGD T, FEED
BRT, ABRIER I ER ST T ARGERIER S, ShBIFE AT E IO K12
FEILHR2BDOZEF 5T,

>>

Burogu kimochi-dama 74/
torakku bakku 11/

komento 16
Heisei 12-nen, kokkai o butai ni zainichi sansei-ken ga giron sa reta. Sanko hito to

shite maneka reta no wa mindan no toppu. Sokode wa chiho gikai e no soshiki-tekina
kosaku katsudo mo shogen. “Daiichi no doki wa, jibun no sunde iru tonari kinjo no
hito-tachi to iwakan naku nakayoku kurashitaikaradearimasu' mindan chiié6 no kara
Iruru Sho zen dancho wa, sansei-ken o yokyii suru riyii ni tsuite, so katari hajimeta.
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Hatsugen no butai wa, kosenho kaisei nado ni kansuru Shiiin tokubetsu iinkai. Ima
kara 9-nen han hodo mae no Heisei 12-nen 11 tsuki 22-nichi no kotodatta.

>>
Blog chiama 74 /
Trackbacks 11/
Komentar 16
Pada tahun 2000, hak pilih zainichi dibahas dalam Diet. Yang diundang sebagai
saksi adalah kepala Mintan. Di sana, dia juga bersaksi tentang kegiatan manipulasi
terorganisir di dewan-dewan lokal.
"Motif utama saya adalah bahwa saya ingin hidup rukun dengan tetangga tanpa merasa
tidak nyaman.
Mantan kepala Mintan Pusat, Shin Yong Sang, memulai dengan mengatakan bahwa ini
adalah alasan mengapa ia menuntut hak pilih. Pernyataannya disampaikan dalam
sebuah rapat komite khusus Dewan Perwakilan Rakyat tentang amandemen
Undang-Undang Pemilihan Umum. Saat itu tanggal 22 November 2000, sekitar
sembilan setengah tahun yang lalu.’

(ninjal-lwp for twc, 7 Januari 2024)

Data (22) menunjukkan makna ‘undang dan menyambut tamu’ dalam hal ini subjek yaitu
mindan no toppu diundang sebagai tamu untuk memberikan kesaksian atas suatu peristiwa.
Dalam data (22) kepala Mintan ‘diundang’ untuk menjadi saksi perihal sebuah kegiatan
manipulasi terorganisir. Biasanya undangan tersebut melalui surat khusus yang diberikan oleh
suatu instansi.

Data (22) adalah makna perluasan verba maneku dari makna dasar Aizu o shite chikaku e
yobiyoseru, ‘Memberi isyarat memanggil orang lebih dekat.” dengan makna perluasan kyaku
to shite sasotte mukaerireru. Shoutai suru. ‘undang dan menyambut sebagai tamu.
Mengundang’. Hal ini menunjukan bahwa kedua makna tersebut memiliki persamaan dalam
konteksnya yaitu mengundang seseorang.

Hal ini sejalan dengan makna ‘memberi isyarat memanggil orang lebih dekat’
menjelaskan bahwa ketika kita memberi isyarat kepada orang lain untuk mendekat
menimbulkan aksi dari lawan bicara yang bergerak mendekat sebagai akibat dari isyarat yang
diberikan pembicara. Dapat disimpulkan bahwa data (22) memiliki keterkaitan secara sifat,
maka data (22) memiliki hubungan makna dengan majas metafora.

2.2 Maneku memiliki makna ‘menyebabkan, menimbulkan’
Berikut ini merupakan contoh kalimat verba maneku yang memiliki makna
‘menyebabkan, menimbulkan’:

5. Data (1) PERRAYERBROTRIL A RLENLRWEIT(KOIRILOIEZ > TWHIEE
IR LA A —/L TR | VKR FA RSN DI LIz > TH AR T
FBATHVET DD THD, Ziw, T T THERNRILEZ VS THIUEEL D
IRNTEAD e E LT MRS O T1Lo4F | OFIWT, SHIC TR )&
EERTI TER BT EHAHL T, BLOBSZREiR T o AR ER =L —=
DU TN | (RS0~ ~) 13, S aalde by, ZOVIEIRTIE, *
FHEBOT oL 2T HTRIGIZEIL TR EE NS, R ER61E, 7 ur 207
FAEENE, TRV ZUT KRN — NOEVREL, <o HEfRE2EHL T
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W ZERSLUTBRIL AV WD THh D, B E A OEkE, el 27 ke LT
AEWNZRIEIC T HZENTEAT UL, R, EF AR ERD, FiFF0E
WLO/NT VR EFETEBIITTHILICRD, TAUXEDIC, BRI LB
RNDTHD,

THOVIIRBEDO—BIELTLL oo scE T E N, (19744)

2 AARFAEBIBEERES ((HREEE)

Kaikyii-teki shiso-teki shinka ga nashi kirenai mono wa (yori takusan no chishiki o
shitte iru koto to kanarazushimo ikuorude wanai), yori kodaina shiki o makasareru ni
shitagatte hiyorimi shugi ni tenraku suru nodearu. Mochiron, nandemokandemo
sayoku-tekina koto o itte ireba machigawanaidarou nado to omotte, junansei ya
kaikyiitozo no ‘yama ya tani' no handan, sarani shutai-teki rikiryo o kangaezu
ni, “sayoku'-teki hoshin o dashite, jiko no yowa-sa o inpei suru “sayoku shugi'= rénin
no iu “sayoku-teki shoni-byo'(genbun mama) wa, funsai sa reneba naranai. Soiu imide
wa, gunji shisé no puroretaria-teki shinka wa doshitemo hitsuyo to omowa reru.

Nazenaraba, puroretaria kakumei undo wa, puroretaria taishii ga hitorihitori hatten
shi, sugureta gunji shiki-kan o sanshutsu shite iku koto naku shite shori shi
enaikaradearu. Gunji koyii no ryoiki o, puroretaria kaikyii to shite honshitsu-teki ni
mondai ni suru koto ga dekinakereba, kekkyoku, gunji hiyorimi shugi ka, matawa sono

uragaeshi no ko buru-teki gunji shugi ga oko suru koto ni naru. Sore wa tomoni,

hisan'na haiboku shika manekanai nodearu. Koiu kadai no ichijo to shite ijo no
bunsho wa kaka reta. (1974-Nen) zen'nihon gakusei jichikai so rengo (Godai iin-cho)

‘Mereka yang tidak mampu memperdalam ideologi kelas (tidak selalu sama dengan
mengetahui lebih banyak) jatuh ke dalam oportunisme ketika mereka dipercayakan
dengan perintah yang lebih luas. Tentu saja, "kiriisme" - apa yang disebut Lenin
sebagai "pedofilia kiri" - yang menyembunyikan kelemahannya sendiri dengan
mengeluarkan kebijakan "kiri" tanpa mempertimbangkan fleksibilitas, "puncak dan
lembah" perjuangan kelas dan kompetensi subjektif, berpikir bahwa jika Anda
mengatakan hal-hal kiri tentang segala hal, Anda tidak akan membuat kesalahan, harus
dihancurkan. Itu harus dihancurkan.
Dalam hal ini, pendalaman proletar terhadap pemikiran militer tampaknya tidak bisa
dihindari. Ini karena gerakan revolusioner proletar tidak akan bisa menang tanpa
perkembangan individu massa proletar dan produksi komandan-komandan militer
yang baik.
Jika lingkup militer yang melekat tidak dapat dipertanyakan secara esensial sebagai
sebuah kelas proletar, pada akhirnya oportunisme militer atau kebalikannya,
militerisme borjuis kecil, akan merajalela. Keduanya hanya akan berujung pada
kekalahan yang menghancurkan.
Dokumen di atas ditulis sebagai sebuah kontribusi untuk tugas-tugas ini.
(1974)
Federasi Asosiasi Pemerintahan Mandiri Mahasiswa Seluruh Jepang (Ketua Komite
Korporatis)’

(ninjal-lwp for twc, 7 Januari 2024)

Verba maneku dalam data (1) verba maneku tidak dimaknai sebagai sebuah ‘memberi
isyarat memanggil orang lebih dekat’. Dalam data (1) verba maneku memiliki makna
‘menimbulkan, menyebabkan’. Verba maneku disesuaikan dengan kalimat sebelumnya yaitu
hisan-na ‘menderita’ dan haiboku ‘mengalahkan’ menunjukan sesuatu yang datang adalah
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sesuatu yang memiliki akibat dari sebuah perilaku. Dalam hal ini perilaku yang dilakukan
memiliki sebab atau ‘mengundang’ sesuatu yang dapat memberikan ‘malapetaka’.

Data (1) adalah makna perluasan verba maneku dari makna dasar Aizu o shite chikaku
e yobiyoseru, ‘Memberi isyarat memanggil orang lebih dekat.” dengan makna perluasan
hikiokosu, motarasu ‘menyebabkan, membawa’. Dalam data (1) verba maneku menjelaskan
bahwa sikap mengeluarkan kebijakan tanpa mempertimbangkan fleksibilitasnya dapat
menimbulkan kekalahan yang menghancurkan. Hal ini sejalan dengan makna ‘memberi
isyarat memanggil orang lebih dekat” menjelaskan bahwa ketika kita memberi isyarat kepada
orang lain untuk mendekat menimbulkan aksi dari lawan bicara yang bergerak mendekat
sebagai akibat dari isyarat yang kita berikan. Dapat disimpulkan bahwa data (1) memiliki
keterkaitan sebab-akibat, maka data (1) memiliki hubungan makna dengan majas metonimi.

6. Data(2)7=72VVEBT AN JiiEF v ~<—2 1 1 10.000GET ! !

2011.03.04

BRI A (BB ) BB DD AR BR

A B ORNFITREIRZFBD72NIDNZER L TEIHOERWET, —AIC—ETH A

MNZToTLEIE, B ZSEIRL THHTTAZD AR A TE /2 eo TLENE

T ATHTED DD FET 0 2 DARBROBER EMEFIZ NS ETHANIRSTZEND

DETD 2 JEWIVERINHY, ZIN NI TZEIMATERWNS T, ERIRBRO

BE I BSELDNIZBEL CORMI D THRANL 2572 L ThIEIR L THFRm T

AUTIMACEDATHEMEIEHD E T, LOLBAMRBROG S IX1E TH R AR LR

WrIZ72 > TLEIDTT,

Tadaima shinjin oen kyanpén-chii! 10. 000 Getto!
2011. 03. 04

Johi-nai gan (johinaishinseibutsu) keiken-sha no gan hoken

kyo no naiyo wa gokai o manekanai yo ni chiii shite kakou to omoimasu. Ippantekini
ichido demo gan ni natte shimau to, tatoe kanchi shite mo arata ni gan hoken ni kanyi
dekinaku natte shimaimasu. Nazeda ka wakarimasu ka? Gan hoken no kenko
kokuchi-sho ni “imamade gan ni natta koto ga arimasu ka?' To iu shitsumon ga ari,
koko ga “hai'da to kanyi dekinaikaradesu. Iryo hoken no baai wa kako 5-nen inai ni
kanshite nomi tou node gan ni natta to shite mo kanchi shite 5-nen keika sureba kanyii
dekiru kanosei wa arimasu. Shikashi gan hoken no baai wa 1-do demo gan ni nareba
okotowari ni natte shimau nodesu.

‘Kami sedang menjalankan kampanye dukungan baru! DAPATKAN 10.000! !
2011.03.04

Asuransi kanker bagi yang pernah mengalami karsinoma in situ (neoplasma
intraepitel)

Saya akan berhati-hati dalam menulis konten hari ini agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Umumnya, jika Anda terkena kanker sekali pun, Anda tidak akan
dapat mendaftar asuransi kanker lagi, meskipun Anda sudah sembuh total. Apa kamu
tahu kenapa? Hal ini karena formulir pemberitahuan kesehatan asuransi kanker
menanyakan pertanyaan —~Apakah Anda pernah menderita kanker?" Jika Anda
menjawab “‘ya," Anda tidak berhak mendapatkan asuransi. Dalam hal asuransi
kesehatan, kami hanya menanyakan tentang 5 tahun terakhir, jadi meskipun Anda
menderita kanker, Anda mungkin dapat mendaftar setelah 5 tahun berlalu sejak Anda
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sembuh total. Namun, dalam kasus asuransi kanker, jika Anda terkena kanker sekali
saja, asuransi Anda akan ditolak.’
(ninjal-Iwp for twc, 7 Januari 2024)

Data (2) adalah makna perluasan verba maneku dari makna dasar Aizu o shite chikaku
e yobiyoseru, ‘Memberi isyarat memanggil orang lebih dekat.” dengan makna perluasan
hikiokosu, motarasu ‘menyebabkan, membawa’. Dalam data (2) verba maneku menjelaskan
bahwa sesuatu yang datang bukan merupakan manusia, tetapi suatu perkara yang
menyebabkan sebuah perkara negatif. Perkara negatif yang dimaksud dalam teks data (2) yaitu
kesalahpahaman informasi mengenai asuransi penyakit kanker.

Hal ini sejalan dengan makna ‘memberi isyarat memanggil orang lebih dekat’
menjelaskan bahwa ketika kita memberi isyarat kepada orang lain untuk mendekat
menimbulkan aksi dari lawan bicara yang bergerak mendekat sebagai akibat dari isyarat yang
kita berikan. Dapat disimpulkan bahwa data (2) memiliki keterkaitan sebab-akibat, maka data
(2) memiliki hubungan makna dengan majas metonimi.

7. Data (3)[TFIE]A HIHUE CHER ORECHM 2 > TA RO ELR, Rt
VA=W T I O N I Rk AR H S H T Atk OB NS CHED HLTC
WD, HUIED HIMT 72 Dl pR T2 N E B DAk & 7R 35 H A BB AND D D3R
72, BER—KTA =7 LIk b H iV, R e MERO R EH<GH LD
Do R 7220 [X % T CFrT=,

[Chiba] jinko-gen chiiki de haiko no kosha ya atochi o tsukatte kominkan ya toshokan,
shimin senta to itta chiiki no kokyo shisetsu o shiichii sa seta fukugo shisetsu no seibi
ga kakuchi de susume rarete iru. Chiiki no chitshin ni naru shisetsu dake ni jaimin no

samazamana yobo o do toriireru ka ga kadaida. Kanmin ittai de opun shita shisetsu

mo areba, taiwa fusoku ga jimin no hanpatsu o maneku keikaku mo aru.
Taisho-tekina 2 chiku o mite mita.

‘Pembangunan kompleks yang memusatkan fasilitas umum lokal seperti pusat
komunitas, perpustakaan dan pusat kemasyarakatan, sedang berlangsung di banyak
daerah di mana jumlah penduduknya menurun. Tantangannya adalah bagaimana
menggabungkan berbagai permintaan penduduk, karena fasilitas-fasilitas ini
merupakan titik fokus komunitas lokal. Beberapa fasilitas telah dibuka sebagai
hasil dari kemitraan pemerintah-swasta, sementara yang lain telah direncanakan
sedemikian rupa sehingga kurangnya dialog telah menyebabkan reaksi keras

dari warga. Kami mengamati dua distrik yang sangat kontras.’
(Asahi Shinbun Online, 8 Januari 2024)

Dalam data (3) verba maneku menunjukkan aktivitas pembangunan fasilitas umum
seperti pusat komunitas, perpustakaan dan pusat kemasyarakatan yang sedang berlangsung di
tiap daerah yang jumlah penduduknya menurun. Aktivitas tersebut sudah direncanakan
dengan sedemikian rupa tetapi pihak terkait tidak memaksimalkan pemberian informasi
kepada warganya. Oleh karena hal tersebut menyebabkan reaksi keras atau penolakan dari
warga. Verba maneku dalam data (3) menunjukan bahwa yang diundang atau yang datang
bukan merupakan seseorang tetapi reaksi warga yang menolak pembangunan fasilitas umum.

Data (3) merupakan makna perluasan verba maneku dari makna dasar Aizu o shite
chikaku e yobiyoseru, ‘Memberi isyarat memanggil orang lebih dekat’ dengan makna
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perluasan hikiokosu, motarasu ‘menyebabkan, membawa’. Verba maneku menunjukkan
aktivitas pembangunan fasilitas umum seperti pusat komunitas, perpustakaan dan pusat
kemasyarakatan yang sedang berlangsung di tiap daerah yang jumlah penduduknya menurun.
Aktivitas tersebut sudah direncanakan dengan sedemikian rupa tetapi pihak terkait tidak
memaksimalkan pemberian informasi kepada warganya. Oleh karena hal tersebut
menyebabkan reaksi keras atau penolakan dari warga. Verba maneku dalam data (3)
menunjukan bahwa yang diundang atau yang datang bukan merupakan seseorang tetapi reaksi
warga yang menolak pembangunan fasilitas umum.

Sejalan dengan makna ‘memberi isyarat memanggil orang lebih dekat’” menjelaskan
bahwa ketika kita memberi isyarat kepada orang lain untuk mendekat menimbulkan aksi dari
lawan bicara yang bergerak mendekat sebagai akibat dari isyarat yang diberikan pembicara.
Dapat disimpulkan bahwa data (3) memiliki keterkaitan sebab-akibat, maka data (3) memiliki
hubungan makna dengan majas metonimi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan penulis pada bab sebelumnya, penulis
mendapat kesimpulan bahwa verba maneku dalam kalimat bahasa Jepang memiliki makna
yang beragam. Berdasarkan hasil pencarian dalam kamus online bahasa Jepang-Jepang (Ryota
Imatomi, 2010) makna verba maneku yaitu sebagai berikut:

1) #4< (memberi isyarat memanggil orang untuk lebih dekat)
Biasanya isyarat tersebut ditujukan untuk orang untuk memasuki suatu ruangan atau
mendekat ke sebuah tempat. Contohnya pada kalimat naka ni manekareru ‘kami
diundang masuk’ digolongkan ke dalam makna dasar karena menunjukkan sebuah isyarat
mengundang seseorang untuk masuk ke dalam sebuah ruangan.

2) #<(undang dan menyambut sebagai tamu)
Digunakan untuk meminta seseorang untuk datang ke dalam suatu acara dan disambut
oleh orang yang mengundangnya. Contohnya pada kalimat anata o manekitai to
omoimasu ‘kami ingin mengundang anda’ makna dalam kalimat tersebut objek anata
merupakan kata tunjuk untuk orang. Maka dapat disimpulkan bahwa verba maneku dapat
digunakan untuk orang atau manusia.

3) #<(membawa atau menimbulkan)
Dalam makna perluasan ini verba maneku tidak lagi digunakan untuk orang, tetapi
ditujukan untuk suatu hal yang dapat membawa akibat dari suatu tindakan. Contohnya
kalimat sore wa tomoni hisan’na haiboku shika manekanai nodearu yang artinya
‘keduanya hanya akan berujung pada kekalahan yang menghancurkan’, termasuk ke
dalam makna perluasan ‘menyebabkan’ karena yang di undang bukan orang tetapi
sesuatu yang dapat merugikan.

Selain membahas mengenai makna dasar dan perluasan verba maneku, penelitian ini
membahas mengenai relasi makna perluasan verba maneku dengan majas. Makna perluasan
pertama yaitu ‘undang dan menyambut tamu’ memiliki kemiripan sifat dengan makna dasar
‘memberi isyarat memanggil orang lebih dekat’. Kemiripan tersebut terdapat pada objeknya
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keduanya memiliki objek manusia. Maka makna perluasan pertama memiliki hubungan
makna dengan majas metafora.

Selanjutnya makna perluasan kedua yaitu ‘membawa atau menimbulkan’ memiliki
kemiripan hubungan sebab dan akibat dengan makna dasar ‘memberi isyarat memanggil
orang lebih dekat’. Makna ‘memberi isyarat memanggil orang lebih dekat’ merujuk pada
hubungan sebab akibat apa bila kita memberi isyarat maka sebab yang ditimbulkan adalah
orang yang diberi isyarat akan mendekat. Begitu pula dengan makna ‘membawa atau
menimbulkan’ apabila kita melakukan sesuatu yang negatif maka sebab yang ditimbulkan
juga berdampak negatif, begitu pula sebaliknya. Maka makna perluasan kedua ‘menimbulkan
atau membawa’ memiliki hubungan makna dengan majas metonimi.
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